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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Organisasi Persatuan Amal Bakti (PAB) 
Dalam Pembangunan Pendidikan di Kabupaten Deli Serdang baik secara umum maupun 
khusus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dengan menerapkan penelitian 
lapangan (field Research) dan penelitian Pustaka (Library Research) yang bertujuan untuk 
mendapatkan sejarah yang diinterpretasikan menjadi historiografi sejarah. Berdasarkan 
sumber informasi yang relevan dengan penelitian. Data yang diperoleh dikelompokkan 
melalui verifikasi dan kritik sumber kemudian diinterpretasikan dan disusun menjadi naskah 
laporan penelitian. 
 Dari hasil penelitian, dapatlah diketahui latar belakang terbentuknya Organisasi 
Persatuan Amal Bakti (PAB) yaitu di Klumpang yang terbentuk akibat miskinnya masyarakat 
dan kurangnya pengetahuan agama masyarakat, kemudian organisasi mendirikan lembaga 
pendidikan dan menyebar luas di Kabupaten Deli Serdang hingga sekarang. Terbentuk dari 
perkebunan dan berkembang untuk masyarakat perkebunan. Sehingga identik dikenal sebagai 
sekolah perkebunan. Sampai tahun 1986 Persatuan Amal Bakti (PAB) masih disubsidi oleh 
perkebunan. Setelah lepas dari perkebunan, Persatuan Amal Bakti kemudian berevolusi 
menjadi organisasi profesi. Sempat terjadi dualisme kepemimpinan yang menyebabkan 
berbagai macam kegiatan tersendat. Barulah setelah tahun 1998 Persatuan Amal Bakti (PAB) 
fokus kembali dalam penyebarluasan lembaga pendidikannya. Dampak dari Persatuan Amal 
Bakti (PAB) dapat dilihat dengan berdirinya puluhan unit sekolah di Kabupaten Deli Serdang 
yang turut pula memberi dampak pada perkembangan pengetahuan baik pengetahuan umum 
maupun pengetahuan agama dan juga dampak pada perekonomian masyarakat. 
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